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ABSTRAK
Pendederan merupakan masa transisi utama penyediaan benih untuk tahap pembesaran. Selama proses pendederan spiny lobster
perlu diperhatikan kualitas air pemeliharaan guna menjaga kelangsungan hidup spiny lobster. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas air hasil dari filter fisik, kimia, dan biologi dalam satu sistem resirkulasi untuk pendederan lobster.Filter fisik
berupa dacron diletakkan di dalam wadah fiber diameter 100 cm dan tinggi 130 cm. Filter biologi fotoautotrof berupa anggur laut
Caulerpa lentillifera (200 gram) yang diletakkan di dalam wadah fiber diameter 100 cm dan tinggi 130 cm. Filter biologi
kemoautotrof yang digunakan berupa kerikil yang diletakkan didalam ember berukuran 50cm x 30cm x 30 cm. Filter kimia
menggunakan arang dan silika yang diletakkan dalam 2 tabung silinder dengan tinggi tabung 140 cm dan diameter 26 cm. Arang
dan silika diisi sebanyak Â¾ dari volume wadah. Benih lobster yang digunakan sebanyak 1500 ekor diletakkan dalam 25 wadah
dengan padat tebar 60 ekor per wadah. parameter yang diuji berupa TAN, Nitrit-N, Nitrat-N, DO, Suhu, pH, Salinitas, dan SR
(survival rate). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran parameter kualitas air pada sisitem resirkulasi adalah sebagai berikut:
Filter fisik (TAN 0,024 ppm â€“ 1,27 ppm; Nitrit-N 0 â€“ 0,298 ppm; Nitrat-N 0 â€“ 22,8 ppm; DO 5,12 mg/l â€“ 6,34 mg/l; pH
8,1 â€“ 8,7; Suhu 27,2 Â°C â€“ 29,45 Â°C; Salinitas 26 ppt â€“ 30 ppt). Filter biologi fotoautotrof (TAN 0,001 ppm â€“ 0,174
ppm; Nitrit-N 0 â€“ 0,197 ppm; Nitrat-N 0 â€“ 24,8 ppm; DO 5,145 mg/l â€“ 6,5 mg/l; pH 8,2 â€“ 8,8; Suhu 26,8 Â°C â€“ 29,4
Â°C; Salinitas 26 ppt â€“ 30 ppt). Filter biologi kemoautotrof (TAN 0,029 ppm â€“ 1,17 ppm; Nitrit-N 0,015 ppm â€“ 0,255 ppm;
Nitrat-N 8,3 ppm â€“ 34,2 ppm; DO 4,95 mg/l â€“ 6,45 mg/l; pH 8,2 â€“ 8,8; Suhu 27 Â°C â€“ 29,1 Â°C; Salinitas 26 ppt â€“ 30
ppt). Filter kimia (TAN 0,018 ppm â€“ 1 ppm; Nitrit-N 0 â€“ 0,144 ppm; Nitrat-N 2 â€“ 40,5 ppm; DO 6,08 mg/l â€“ 8,12 mg/l; pH
8,2 â€“ 8,7; Suhu 27 Â°C â€“ 29,1 Â°C; Salinitas 26 ppt â€“ 30 ppt). Air buangan (TAN 0,036 ppm â€“ 0,88 ppm; Nitrit-N 0 â€“
0,259 ppm; Nitrat-N 0 â€“ 26,1 ppm; DO 7,06 mg/l â€“ 8,16 mg/l; pH 8 â€“ 8,8; Suhu 27 Â°C â€“ 29,2 Â°C; Salinitas 26 ppt â€“
30 ppt). Nilai rata-rata SR selama penelitian adalah 26,86%. Tingginya Kematian lobster pada minggu pertama diduga karena benih
lobster yang masih beradaptasi, stres yang dialami, dan sifat kanibalisme dari lobster itu sendiri.
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